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1.1 Latar Belakang
Film animas: merupakan toyangan favont Kita saat masih kecil, dewasa ini
151 kini terlihat semakin canggih dan
nyata, animasi yang te i sebagai film animasi 3D.
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ditangkap dengan baik oleh penontonnya[3]. Prinsip animasi merupakan teor
dasar fisika yang diterapkan pada animasi karakter yang dibuat agar karakter
mampu melakukan pergerakan dengan realistis. Setiap gerakan dan ekspresi darl
karakter harus terlihat jelas dan tidak disalahartikan, karena dalam beberapa kasus
prinsip animasi yang diterapkan jika tidak di imbangi dengan ide cerita vung baik,
dapat memungkinkan terjadinya kegagalan produksi[6].



Film animasi 3D “A Little While” merupakan sebuah film yang nantinya
akan diuji kelayakan ceritanya terlebih dahufu. Film animasi 3D ini menceritakan
kelalaian induk syam yang tidak bisa menjaga telurnya yang hilang hingga jauh ke
seberang jalan, berbagai nntangan induk ayam hadapi untuk mendapatkon kembal
telumya. namun malang sast dihampin induk ayam kecewa karena yang ia
perjuangkan ternyata bukanlah telumya. Bi n cerita tersebut kamkter dari
film animasi ini membutuhkan berba spresi yang dapat menampilkan
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sebelumnya, maks pem T i dengan judul mengenal
“Pembahasan Animasi Karakter Pada Film Pmdekﬁmnun 3D “A Little While™,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lstar belakang yang telah diurnikan sebelummya, dapat
dirumuskan suatu permasalahan yaitu; “Bagaimana pembahasan animasi karakter
pada film pendek animasi 3D “A Little While™ agar terlihat nyata?",



1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
|. Bahasan dalam penelitian ini adalah penerspan penganimasian karakter
dalam pembuatan film pendek “A Little While™.
2. Penerapan gerak animasi pada karakter menggunakan metode pose to pose.
3. Pengerjaan menggunakan seffwilire Blender sebagai alat produksi film

nilan visual
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antara lain:
I. Dapal memberikan gambaran untuk pembaca bagaimana pengaplikasian
prinsip animasi untuk membuat pergerakan terlihat nyata.
2. Memberkan gambaran untuk pembaca yang sedang mempelajan topik
dalam pembuatan film animasi.
3. Dapat digunakan sebagai referensi dalam pembuatan film animasi.



1.0 Metode Penelitian

Sebagai penunjang keakuratan dalam melakukan penelition ini maka
penulis melakukan beberapa metode penelitian.
Lio.1  Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data memerlukan metode pengumpulan data guna

umndlpﬂtmfmuuﬂltmhngnhjek nasalihan. Adapun metode yang digunakan

Lo.1.1

Lo.3  Metode Peran
Metode produksi ‘yang dig jam pembuntan film pendek animasi
3D “A Little While” melalui beberapa tahapan produksi yaitu
I. Tahap Praproduksi
2. Tahap Produksi
3. Tahap Pascaproduksi



Lo.4 Metode Evaluasl

Metode evaluasi meliputi penerapon  pergerakan  karakter dengan
pembuatan animosi menggunakan metode pose o pose dengan bantuan soffware
blender, dengan pengujian hasil akhir tampilan visual animasi film “A Little
While™.

Bab ini merupakan penutup dar penyusunan penelition yang didalamnya terdapat
kesimpulan dan saran oleh penulis.
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